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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah menentukan perbedaan minat dan hasil 
belajar siswa serta pengaruh model pembelajaran kontekstual berbasis lingkungan 
terhadap hasil belajar siswa. Jenis penelitian yang digunakan adalah Quasi 
Experimental Design dengan rancangan “Nonequivalent Control Group Pretest 
Posttest Design” yang melibatkan 2 sampel yaitu kelas XI IPA 1 sebagai kelas 
kontrol dan kelas XI IPA 2 sebagai kelas eksperimen. Hasil analisis data 
penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan minat dan hasil belajar siswa 
yang signifikan antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol sesudah 
menggunakan model pembelajaran kontekstual berbasis lingkungan. Hal ini 
dibuktikan dengan uji-t angket minat belajar  (α ≤ 0,05) diperoleh nilai sig (2-
tailed) sebesar 0,030 dan uji-t posttest  (α ≤ 0,05) diperoleh nilai sig (2-tailed) 
sebesar 0,000. Hasil belajar siswa kelas XI pada materi koloid di SMAN 1 
Mandor meningkat sebesar 42,51%. Dengan demikian model pembelajaran 
kontekstual berbasis lingkungan memberikan dampak yang positif terhadap minat 
dan hasil belajar siswa. 
 
 
Kata kunci:  Pembelajaran Kontekstual berbasis Lingkungan, Minat 
Belajar, Hasil Belajar 
 
 
Abstract: The purpose of this research is to determine the difference of student 
learning interest and students learning outcomes with  the influence of 
environmental-based of contextual learning model on the results of student 
learning outcomes. This study employed a Quasi-Experimental Design with 
"Nonequivalent Control Group Pretest Posttest Design".  The sample was a class 
XI IPA 1 as the control class and class XI IPA 2 as the experimental class. Based 
on the result of  data analysis in this research, it can be concluded that there were 
many differences in students learning  interest and student learning outcomes 
which was significant between experimental class with control class after using 
contextual learning model environmental based. This can be finded which the 
result of t-test  questionnaire interest in learning (α ≤ 0,05) was obtained sig (2-
tailed) of 0,030 t-test and posttest (α ≤ 0,05) was obtained sig (2-tailed) of 0,000. 
The effect of learning used environmental-based of contextual learning model was 
42,51% to increase in class XI students learning outcomes in colloidal material in 
SMAN 1 Mandor. So, it means by using environmental-based of contextual 
2 
 
learning model can give the positive influence to the students interest and learning 
outcomes. 
 
Keywords: Environmental Based of Contextual Learning Model, Learning 
Interest, Learning Outcomes 
 
 
erkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta adanya globalisasi 
menuntut sumber daya manusia yang memiliki keahlian dan keterampilan 
sesuai dengan kebutuhan dan tuntutan jaman. Pendidikan merupakan suatu upaya 
dalam mempersiapkan sumber daya manusia yang memiliki keahlian dan 
keterampilan sesuai tuntutan pembangunan bangsa, dimana kualitas suatu bangsa 
sangat dipengaruhi oleh faktor pendidikan. 
Perwujudan masyarakat berkualitas tersebut menjadi tanggungjawab 
pendidikan, terutama dalam menyiapkan peserta didik menjadi subyek yang 
makin berperan menampilkan keunggulan dirinya yang tangguh, kreatif, mandiri, 
dan profesional pada bidang masing-masing. Upaya peningkatan kualitas 
pendidikan dapat tercapai secara optimal, dengan pengembangan dan perbaikan 
terhadap komponen pendidikan perlu dilakukan untuk meningkatkan mutu 
pendidikan nasional (Trianto, 2008). 
Peserta didik memiliki peran penting dalam meningkatkan mutu 
pendidikan di Indonesia. Tetapi mutu pendidikan di Indonesia bisa dikatakan 
cukup rendah. Menurut The Learning Curve Pearson (dalam Chandra, 2014) 
Indonesia menempati posisi terakhir untuk peringkat mutu pendidikan di seluruh 
dunia dari 40 negara yang terdata. Indonesia menempati posisi ke-40 dengan 
indeks rangking dan penilaian secara keseluruhan minus 1.84. Untuk nilai 
pencapaian pendidikan, Indonesia mendapatkan nilai minus 2,11 yang menjadikan 
Indonesia sebagai negara terburuk dalam hal kualitas pendidikan. 
Salah satu cara untuk meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia adalah 
dengan belajar sungguh-sungguh. Oleh karena itu, peserta didik harus memiliki 
minat dalam belajar. Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk 
memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan (Slameto, 2010). Hasil belajar 
yang dicapai peserta didik dipengaruhi oleh dua faktor yakni faktor dari dalam diri 
peserta didik dan faktor dari luar peserta didik (Sudjana, 1989). Minat merupakan 
salah satu faktor dari dalam diri peserta didik yang dapat mempengaruhi hasil 
belajar siswa. Minat merupakan bahan bakar bagi seseorang dalam melakukan 
sesuatu, dimana seseorang yang memiliki minat yang kuat dalam belajar akan 
meningkatkan kemauan dan semangat yang tinggi dalam belajar. Berdasarkan 
hasil wawancara dengan guru bidang studi kimia kelas XI IPA SMAN 1 Mandor 
pada tanggal 27 Januari 2015 menyatakan bahwa siswa kelas XI IPA SMAN 1 
Mandor kurang berminat dalam belajar kimia. Hal ini didukung hasil wawancara 
dengan tiga orang siswa menyatakan bahwa siswa kurang berminat untuk belajar 
kimia karena pelajaran kimia dianggap sulit oleh siswa. 
Salah satu materi kimia yang dianggap cukup sulit oleh siswa adalah 
materi koloid. Materi koloid dianggap sulit oleh siswa karena karakteristik materi 




memahami materi koloid disebabkan guru menggunakan metode ceramah dan 
jarang sekali melibatkan siswa dalam kegiatan pembelajaran. Kegiatan belajar 
mengajar yang dilaksanakan di SMAN 1 Mandor pada materi koloid dirasakan 
sangat monoton dan pembelajaran yang diterima siswa hampir semuanya berasal 
dari guru (teacher centered). Berdasarkan hasil wawancara dengan guru yang 
mengampu mata pelajaran kimia kelas XI IPA SMAN 1 Mandor mengatakan 
bahwa minimnya  sarana dan prasarana yang ada di sekolah menyebabkan guru 
menggunakan metode ceramah dan diskusi saat menyampaikan materi dan guru 
tidak menggunakan media pembelajaran lain selain buku paket dan papan tulis. 
Pengelolaan fisik yang berupa pengelolaan sarana dan prasarana yang 
terdapat di sekolah  merupakan salah satu indikator dari penciptaan iklim belajar 
yang kondusif ( Nasution, 2003). Menurut Stockard dan Mayberry (1997), iklim 
sekolah, moral yang tinggi, perlakuan terhadap siswa yang positif, penyertaan 
aktivitas siswa yang tinggi dan hubungan sosial yang positif ternyata memiliki 
korelasi yang kuat dengan hasil-hasil akademik siswa. Sarana dan prasarana yang 
sangat minim di SMAN 1 Mandor dan kurangnya kreativitas guru dalam 
mengatasi keterbatasan sarana dan prasarana yang ada di sekolah dapat memicu  
suasana belajar yang kurang kondusif dan kegiatan belajar pun kurang menarik 
bagi siswa. Berdasarkan hasil wawancara dengan tiga orang peserta didik yang 
diambil berdasarkan perbedaan hasil belajar yang menyatakan bahwa suasana 
belajar yang kurang kondusif dalam kegiatan pembelajaran, membuat siswa 
merasa merasa bosan dan kurang memperhatikan proses pembelajaran yang 
berlangsung. 
Kegiatan pembelajaran yang sangat monoton dan membosankan 
mengakibatkan siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi koloid. Hal 
ini terlihat pada nilai ulangan harian materi koloid lebih rendah dari materi lain di 
semester genap kelas XI IPA SMAN 1 Mandor. Persentase ketuntasan siswa pada 
mata pelajaran kimia terlihat pada Tabel 1 di bawah ini. 
 
Tabel 1.  Persentase Ketuntasan Siswa Kelas XI IPA SMAN 1 Mandor Pada 
Mata Pelajaran Kimia Kelas XI Semester Genap 
Materi Kelas Persentase Ketuntasan (%) 
Larutan Asam dan Basa XI IPA 1 39 
XI IPA 2 23 
Titrasi Asam dan Basa XI IPA 1 30 
XI IPA 2   36,4 
Larutan Penyangga XI IPA 1 26 
XI IPA 2    27,3 
Hidrolisis Garam XI IPA 1 30 
XI IPA 2   22,7 
Kelarutan dan Hasil Kali 
Kelarutan 
XI IPA 1 39 
XI IPA 2 45 
Koloid XI IPA 1   21,7 




Berdasarkan Tabel 1 diperoleh informasi bahwa  masih banyak siswa yang tidak 
tuntas pada materi koloid dibandingkan dengan materi  lain. Salah satu faktor 
yang menyebabkan rendahnya persentase ketidaktuntasan siswa kelas XI IPA 
SMAN 1 Mandor pada materi koloid adalah proses keterlibatan siswa didalam 
kegiatan pembelajaran. Menurut Aunurrahman (2012), siswa yang aktif akan 
membangun pengetahuan-pengetahuan mereka sendiri. Jika siswa terlibat aktif 
dalam membangun pengetahuan-pengetahuan mereka sendiri maka  minat siswa 
akan meningkat sehingga berdampak pada hasil belajar siswa yang sesuai 
harapan.  Berdasarkan hasil wawancara dengan tiga orang peserta didik yang 
diambil berdasarkan prestasi hasil belajar yang berbeda menyatakan bahwa siswa 
menerima hampir semua pengetahuan dari guru  dan  jarang melibatkan siswa 
dalam kegiatan pembelajaran sehingga membuat mereka merasa bosan dan 
mengantuk saat proses pembelajaran dan berdampak pada nilai ulangan harian 
koloid yang tidak sesuai harapan. 
Keterbatasan kemampuan guru dalam memilih dan menggunakan model 
pembelajaran dapat menjadi tonggak awal  rendahnya minat siswa terhadap materi 
yang diajarkan. Rendahnya minat siswa mengakibatkan rendahnya hasil belajar 
siswa. 
Model pembelajaran kontekstual berbasis lingkungan dapat digunakan 
untuk meningkatkan minat dan hasil belajar siswa pada materi kimia yang bersifat 
konseptual dan antara konsep saling berkaitan. Berns and Erickson (dalam Smith, 
2010) menyatakan bahwa model pembelajaran kontekstual sebagai proses 
instruksional yang inovatif yang dapat membantu siswa menghubungkan materi 
yang dipelajari dengan kehidupan nyata dimana materi ini dapat diterapkan dalam 
kehidupan sehari-hari. Model pembelajaran kontekstual atau Contextual  
Teaching Learning  (CTL) melibatkan  siswa dalam banyak aktivitas yang 
dikaitkan dengan kehidupan nyata. Sardiman (2011) menyatakan bahwa 
kontekstual merupakan konsep pembelajaran yang membantu guru mengaitkan 
materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata si siswa, yang mampu 
mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dipelajarinya 
dengan penerapannya dalam kehidupan para siswa. Pembelajaran berbasis 
lingkungan mengarah pada pembelajaran yang memanfaatkan lingkungan sebagai 
sumber belajarnya, lingkungan dapat diformat maupun digunakan sebagai sumber 
belajar. Guru dapat mengkaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi 
dunia nyata siswa sehingga dapat mendorong siswa membuat hubungan antara 
pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari 
(Karjiyadi, 2012). 
Pada pembelajaran kontekstual, siswa tidak menerima begitu saja 
pengetahuan dari guru tetapi menemukannya sendiri. Pembelajaran kontekstual 
didukung dengan pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar, mempermudah 
siswa dalam memahami materi dan siswa juga dapat menemukan konsep-konsep 
dari tingkat yang lebih mudah ke tingkat yang lebih tinggi. Lingkungan 
menyimpan berbagai jenis sumber dan media belajar yang hampir tak terbatas 
sehingga tinggal memilihnya berdasarkan prinsip-prinsip atau kriteria pemilihan 
media. Guru juga dapat menyesuaikan sumber belajar lingkungan dengan tujuan, 
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karakteristik siswa serta topik dalam pembelajaran. Hal itulah menjadi alasan 
dasar dalam memanfaatkan lingkungan sebagai penunjang kegiatan pembelajaan. 
Model pembelajaran kontekstual berbasis lingkungan membantu siswa 
menemukan sendiri konsep dari materi yang ingin dipelajari dan mencari 
hubungan antara materi dengan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari 
dengan menggunakan lingkungan sebagai sumber belajar sehingga siswa akan 
terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran dan menumbuhkan minat siswa untuk 
belajar yang nantinya akan berdampak pada hasil belajar yang memuaskan. Hasil-
hasil penelitian membuktikan bahwa model pembelajaran kontekstual efektif 
dalam meningkatkan minat dan hasil belajar siswa (Sywarti, dkk, 2011: Sugiarti 
dan Patta Bundu, 2014: Sabarina, 2011: Puspitasari, 2013). 
Berdasarkan permasalahan-permasalahan dan fakta-fakta diatas, peneliti 
tertarik untuk meneliti model pembelajaran kontekstual berbasis lingkungan pada 
materi koloid di kelas XI IPA SMAN 1 Mandor sehingga diharapkan dapat 
menjadi alternatif solusi bagi pihak yang berkepentingan untuk  meningkatkan 
minat dan hasil belajar siswa. Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini 
adalah untuk menentukan (1) Perbedaan minat belajar siswa kelas XI di SMAN 1 
Mandor terhadap mata pelajaran kimia antara siswa yang diajar menggunakan 
model pembelajaran kontekstual berbasis lingkungan dengan siswa yang diajar 
tanpa menggunakan model pembelajaran kontekstual berbasis lingkungan pada 
materi koloid, (2) Perbedaan hasil belajar siswa kelas XI di SMAN 1 Mandor 
terhadap mata pelajaran kimia antara siswa yang diajar menggunakan model 
pembelajaran kontekstual berbasis lingkungan dengan siswa yang diajar tanpa 
menggunakan model pembelajaran kontekstual berbasis lingkungan pada materi 
koloid, dan (3) Besarnya pengaruh model pembelajaran kontekstual berbasis 
lingkungan model pembelajaran konseptual berbasis lingkungan terhadap hasil 
belajar siswa kelas XI di SMAN 1 Mandor. 
 
METODE 
Jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah penelitian 
eksperimen semu dengan rancangan penelitian Nonequivalent Control Group 
Design yang dapat digmbarkan sebagi berikut. 
 
Tabel 2. Rencana Penelitian Nonequivalent Control Group Design 
E O1 X1 O2 
K O3  O4 
(Sugiyono, 2013) 
 
 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh kelas XI IPA SMA Negeri 1 
Mandor yang terdiri dari kelas XI IPA 1 dan kelas XI IPA 2 pada tahun ajaran 
2014/2015 dengan karakteristik diajar oleh guru yang sama. Pada penelitian ini, 
teknik pengambilan sampel menggunakan teknik sampling jenuh. Artinya seluruh 
jumlah populasi digunakan sebagai sampel. Kemudian peneliti meminta 
pertimbangan kepada guru kimia untuk menentukan kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. Hasil pertimbangan guru tersebut diperoleh adalah XI IPA 1 sebagai 
kelas kontrol dan XI IPA 2 sebagai kelas eksperimen.  
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Penelitian ini melibatkan dua variabel bebas yaitu dua variabel terikat dan 
satu variabel kontrol. Variabel bebas  dalam penelitian ini adalah model 
pembelajaran kontekstual berbasis lingkungan untuk kelas eksperimen dan model 
pembelajaran konvensional untuk kelas kontrol. Sementara itu, variabel terikat 
yang diteliti dalam penelitian ini adalah minat dan hasil belajar siswa kelas XI 
IPA SMAN 1 Mandor. Variabel kontrol dalam penelitian ini adalah guru yang 
mengajar baik di kelas eksperimen maupun kelas kontrol yaitu peneliti sendiri. 
Data minat dikumpulkan dengan angket minat skala likert dan data hasil belajar 
siswa dikumpulkan dalam bentuk tes esai. Minat siswa yang akan diukur terdiri 
tiga indikator yaitu (1) perasaan senang, (2) perhatian, dan (3) aktivitas. 
Sementara itu, indikator-indikator tes hasil belajar meliputi (1)Mengelompokkan  
benda-benda yang terdapat di sekitar kita ke dalam larutan sejati, koloid dan 
suspensi kasar, (2) Menjelaskan pengelompokan  benda-benda yang terdapat di 
sekitar kita ke dalam larutan sejati, koloid dan suspensi kasar, (3) Menentukan zat 
terdispersi dan zat pendispersi dari benda-benda yang termasuk koloid, (4) 
Mengelompokkan jenis koloid berdasarkan fase terdispersi dan fase pendispersi, 
dan (5) Menjelaskan manfaat koloid dalam bidang industri.  
Angket minat dan soal tes yang digunakan dalam penelitian ini dibuat oleh 
peneliti sendiri. Oleh karena itu, perlu dilakukan validasi. Kedua instrumen 
tersebut divalidasi oleh satu orang dosen kimia FKIP UNTAN dan satu orang 
guru kimia SMAN 1 Mandor. Setelah soal divalidasi kemudian diuji secara 
empiris menggunakan rumus Gregory. Berdasarkan perhitungan rumus gregory  
kedua instrumen dikatakan valid sehingga instrumen tersebut tidak perlu 
dilakukan perbaikan. Uji empiris angket minat menghasilkan tujuh butir 
pernyataan yang dinyatakan valid dan uji empiris soal tes diperoleh informasi 
bahwa empat butir soal yang dinyatakan valid. Setelah soal tes dinyatakan valid 
maka soal tersebut diuji cobakan di kelas XI IPA SMAN 1 Mandor yang sudah 
mempelajari materi koloid. Setelah itu, dianalisis data hasil uji coba untuk 
mengetahui tingkat reliabilitas tes. Berdasarkan uji reliabilitas dengan rumus 
alpha diperoleh informasi bahwa empat butir soal tes dinyatakan reabel. 
Pada kelas kontrol diterapkan model pembelajaran konvensional yaitu 
guru menggunakan metode ceramah saat menyampaikan materi, sedangkan kelas 
eksperimen diterapkan model pembelajaran kontekstual berbasis lingkungan 
dengan menggunakan metode praktikum dan bahan-bahan yang digunakan saat 
pratikum adalah bahan-bahan yang bisa mereka temukan di sekitar siswa. 
Langkah-langkah model pembelajaran konvensional yang diterapkan di kelas 
kontrol adalah (1) Guru memperhatikan kehadiran siswa, (2)  Guru memberikan 
apersepsi kepada siswa dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan mengenai 
kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan materi koloid, (3) Guru 
menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai siswa, (4) Guru 
menginformasikan model pembelajaran yang akan digunakan pada kegiatan 
pembelajaran, (5) Guru menjelaskan materi koloid, (6) Guru memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk bertanya jika masih ada materi yang belum 
dipahami, (7) Guru mengajukan pertanyaan-pertanyaan untuk menilai tingkat 
pemahaman siswa dan mengoreksi kesalahan konsep koloid, (8) Guru 
memberikan instruksi siswa untuk mengerjakan  soal di LKS secara individu, (9) 
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Guru mengawasi dan  membimbing siswa dalam untuk mengerjakan  soal di LKS  
dengan berkeliling mendatangi tiap siswa sambil memberi penilaian siswa dalam 
mengerjakan dengan sungguh- sungguh, (10) Setelah waktu mengerjakan soal 
selesai, guru menunjuk beberapa siswa untuk mempresentasikan hasil pekerjaan 
mereka, (11) penguatan dalam bentuk lisan yang telah dapat menyelesaikan 
tugasnya, (12) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya jika 
masih ada yang belum dimengerti, dan (13)  Guru memberikan motivasi dengan 
menyebutkan topik pelajaran pada pertemuan selanjutnya.  
Langkah-langkah model pembelajaran kontekstual berbasis lingkungan 
yang diterapkan di kelas eksperimen adalah (1) Guru memeriksa kehadiran siswa 
secara disiplin dan memperhatikan kebersihan kelas, (2) Guru memberikan 
apersepsi dengan mengaitkan materi koloid dengan kehidupan nyata, (3) Guru 
menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai siswa, (4) Guru 
menginformasikan model pembelajaran yang akan digunakan pada kegiatan 
pembelajaran, (5) siswa membaca dasar teori yang terdapat di lembar kerja siswa, 
(6) Guru  mengajukan beberapa pertanyaan (questioning) yang berkaitan dengan 
materi koloid, (7) Guru membimbing siswa menemukan pemahaman awal 
terhadap materi koloid dimana siswa memberikan contoh atau model (modelling) 
koloid yang berada dalam kehidupan mereka sehari-hari kemudian guru dan siswa 
melakukan tanya jawab, (8) Guru membimbing siswa setiap kelompok untuk 
melakukan praktikum untuk menemukan hubungan atau kaitan materi dengan 
kehidupan sehari-hari (inquiry), (9) Guru meminta siswa untuk menjawab 
pertanyaan yang ada di lembar kerja siswa, (10) Guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk berkomunikasi dengan siswa lain dalam kelompok, (11) Guru 
menunjuk beberapa siswa sebagai perwakilan kelompok  dengan cara mencabut 
kartu undian dan siswa yang nomor dan huruf abjad yang tertera di kartu 
disebutkan maka siswa tersebut akan menyampaikan hasil diskusi mereka, (12) 
Guru menginstruksikan kepada siswa lain untuk menyimak dan menghargai apa 
yang dipresentasikan oleh temannya, (13) Guru memberikan umpan balik dengan 
mendiskusikannya bersama kelompok lain mengenai hasil presentasi kelompok 
tersebut, (14) Guru memberikan penekanan dan pelurusan konsep materi koloid, 
(14) Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengajukan 
pertanyaan jika siswa tidak mengerti terhadap materi hari ini, (15)Guru 
membimbing siswa untuk merangkum pembelajaran pada hari ini dengan 
mengajukan pertanyaan-pertanyaan, (16) Guru mengumumkan nilai setiap 
kelompok berdasarkan hasil diskusi, kegiatan diskusi dan presentasikan hasil 
diskusi kelompok, dan (17) Guru meminta siswa untuk membaca materi yang 
akan dipelajari minggu depan. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil Penelitian 
Model pembelajaran kontekstual berbasis lingkungan diterapkan di kelas 
eksperimen sedangkan kelas kontrol menggunakan model pembelajaran 
konvensional. Setelah kedua kelas diberikan dengan dua perlakuan yang berbeda, 
siswa dari kedua kelas tersebut diberikan angket minat dan posttest pada kelas 
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kontrol dan kelas eksperimen untuk melihat bagaimana minat dan kemampuan 
siswa setelah diberi perlakuan.  
Peningkatan minat belajar siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol 
setelah diberikan perlakuan dapat diketahui dengan cara menganalisis persentase 
rata-rata minat belajar dan dengan menggunakan bantuan  SPSS 17,0 for 
windows. Deskripsi hasil perhitungan persentase rata-rata  minat data angket 
minat belajar siswa diperoleh informasi bahwa persentase rata-rata  minat belajar 
siswa kelas eksperimen yang mengikuti kegiatan pembelajaran menggunakan 
model pembelajaran kontekstual berbasis lingkungan sebesar 81,82% dan 
digolongkan sangat baik dalam meningkatkan minat belajar siswa sedangkan 
siswa kelas kontrol yang mengikuti kegiatan pembelajaran menggunakan model 
pembelajaran konvensional memiliki persentase rata-rata  minat belajar siswa 
lebih dari 62,66% yang digolongkan baik dalam meningkatkan minat belajar 
siswa. Berdasarkan hasil perhitungan angket minat akhir dengan menggunakan 
bantuan  SPSS 17,0 for windows diperoleh informasi bahwa nilai sig (2-tailed)  
uji-t (α ≤ 0,05) sebesar 0,030. Jika nilai sig (2-tailed) ≤ 0,05 maka Ha diterima 
atau Ho ditolak. Hal ini membuktikan bahwa terdapat perbedaan minat belajar 
siswa setelah diajarkan materi koloid antara siswa kelas kontrol dengan siswa 
kelas eksperimen. Jadi, hasil analisis data menggunakan bantuan SPSS 17,0 for 
windows dan hasil perhitungan %rata-rata minat menunjukkan bahwa minat 
belajar siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran kontekstual berbasis 
lingkungan lebih baik daripada siswa yang diajar menggunakan model 
pembelajaran konvensional. 
Peningkatan hasil belajar siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol 
setelah diberikan perlakuan dapat diketahui dengan cara menganalisis nilai rata-
rata posttest dan dengan menggunakan bantuan  SPSS 17,0 for windows. Hasil 
perhitungan nilai rata-rata posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat 




Grafik 1.  Nilai Rata-Rata Pretest dan Posttest Kelas Kontrol dan Kelas 
Eksperimen pada Materi Koloid 
Berdasarkan Grafik tersebut diperoleh informasi bahwa siswa kelas eksperimen 
memiliki nilai rata-rata posttest sebesar 75,86 dan siswa kelas kontrol memiliki 
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nilai rata-rata sebesar 38,54. Hal ini menunjukkan bahwa kelas eksperimen 
memiliki nilai rata-rata lebih tinggi daripada siswa kelas kontrol dan siswa kelas 
kelas eksperimen memiliki nilai rata-rata diatas KKM dengan nilai KKM sebesar 
70. Berdasarkan hasil perhitungan dengan bantuan SPSS 17,0 for windows 
diperoleh informasi bahwa nilai sig(2-tailed) uji-t posttest kelas eksperimen dan 
kelas kontrol sebesar 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa  nilai sig(2-tailed) uji-t 
posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol ≤  0,05 maka Ho ditolak dan Ha 
diterima. Jadi, berdasarkan hasil perhitungan nilai rata-rata posttest dan hasil 
analisis data menggunakan bantuan SPSS 17,0 for windows dapat disimpulkan 
bahwa hasil belajar siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran 
kontekstual berbasis lingkungan lebih baik daripada hasil belajar siswa yang 
diajar menggunakan model pembelajaran konvensional.  
Hasil uji hipotesis yang menyatakan bahwa model pembelajaran 
kontekstual berbasis lingkungan memberikan pengaruh terhadap hasil belajar 
siswa dapat diterima. Hal ini terlihat pada perhitungan Effect Size diperoleh 
informasi bahwa nilai ES sebesar 1,44 yang digolongkan tinggi. Penggunaan 
model pembelajaran kontekstual berbasis lingkungan pada materi koloid 




 Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang telah diuraikan di atas, terlihat 
bahwa kedua hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini telah berhasil menolak 
hipotesis nol ditolak, rincian hasil hipotesis sebagai berikut.  
Pertama, hasil uji hipotesis pertama berhasil menolak Ho dan menerima 
Ha. Hal ini menunjukkan bahwa model pembelajaran kontekstual berbasis 
lingkungan memberikan pengaruh terhadap minat belajar siswa daripada model 
pembelajaran konvensional. Model pembelajaran kontekstual berbasis lingkungan 
dalam penelitian ini menggunakan metode praktikum. Metode praktikum ini 
menggunakan bahan-bahan yang diperoleh di sekitar tempat tinggal siswa. Model 
pembelajaran ini memberikan kebebasan seluas-luasnya kepada siswa untuk 
mencari pengalaman dalam kegiatan pembelajaran seperti menemukan sendiri 
konsep dari materi sehingga ilmu pengetahuan yang diperoleh tidak sepenuhnya 
berasal dari guru. Model pembelajaran ini membantu siswa untuk mengaitkan dan 
menghubungkan materi yang dipelajari dengan dunia nyata dengan memanfaatkan 
lingkungan sebagai sumber belajar sehingga siswa lebih banyak beraktivitas 
dalam kegiatan pembelajaran dan siswa merasa senang selama kegiatan 
pembelajaran  serta siswa lebih memperhatikan kegiatan pembelajaran.  
Jika dibandingkan dengan kelas kontrol, %rata-rata minat kelas kontrol 
lebih rendah daripada %rata-rata minat kelas eksperimen. Hal ini disebabkan 
kegiatan pembelajaran di kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran 
konvensional yang lebih banyak menggunakan metode ceramah. Model 
pembelajaran ini hanya berpusat pada guru dan jarang sekali melibatkan siswa 
dalam kegiatan pembelajaran sehingga siswa merasa bosan dan kurang 
memperhatikan kegiatan pembelajaran. Model pembelajaran ini menyebabkan 
siswa terbiasa untuk menerima apa saja ilmu pengetahuan yang diberikan oleh 
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guru tanpa mau berusaha menemukan konsep itu sendiri sehingga guru kesulitan 
untuk mengontrol kemampuan siswa dalam memahami materi yang telah 
dipelajari.   
Kedua, hasil uji hipotesis pertama berhasil menolak Ho dan menerima Ha. 
Hal ini menunjukkan bahwa model pembelajaran kontekstual berbasis lingkungan 
memberikan pengaruh terhadap hasil belajar siswa daripada model pembelajaran 
konvensional. Hal ini terlihat pada rata-rata hasil belajar siswa kelas eksperimen 
lebih tinggi daripada kelas kontrol (75,86>38,54). Hal ini disebabkan model 
pembelajaran kontekstual berbasis lingkungan dapat menumbuhkan minat siswa 
dalam kegiatan pembelajaran sehingga berdampak pada hasil belajar siswa. Jika 
siswa memiliki minat yang tinggi maka hasil belajar siswa akan semakin baik. 
Hasil belajar yang dicapai peserta didik dipengaruhi oleh dua faktor yakni faktor 
dari dalam diri peserta didik dan faktor dari luar peserta didik (Sudjana, 1989). 
Minat merupakan salah satu faktor dari dalam diri peserta didik yang dapat 
mempengaruhi hasil belajar siswa. Model pembelajaran kontekstual berbasis 
lingkungan mampu menciptakan pembelajaran yang bermakna dan 
menyenangkan karena siswa belajar sesuai dengan konteksnya. Siswa melakukan 
pengamatan, menggali, dan menemukan informasi secara langsung yang 
bersumber dari peristiwa yang terjadi di lingkungan sekolah. Proses pembelajaran 
ini memanfaatkan peristiwa atau kejadian di lingkungan sekolah secara optimal 
(Suwarti dkk, 2011).  
Model pembelajaran kontekstual berbasis lingkungan ini menekankan 
kepada siswa untuk terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran mengikuti tujuh 
komponen model pembelajaran kontekstual. Pembelajaran kontekstual didukung 
dengan pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar, mempermudah siswa 
dalam memahami materi dan siswa juga dapat menemukan konsep-konsep dari 
tingkat yang lebih mudah ke tingkat yang lebih tinggi. Dengan demikian, 
pembelajaran akan lebih bermakna dan menyenangkan karena siswa terlibat 
penuh dalam kegiatan pembelajaran sehingga berdampak pada hasil belajar siswa 
yang memuaskan.  Kendala yang dialami pada kelas eksperimen saat kegiatan 
pembelajaran hanya manajemen siswa dalam melaksanakan praktikum. Tidak 
terbiasanya siswa dalam melaksanakan praktikum menyebabkan siswa bingung 
untuk mengikuti LKS yang telah diberikan oleh guru. Rasa takut salah dan kurang 
mandiri saat melaksanakan praktikum menyebabkan siswa sering menanyakan 
prosedur kerja praktikum kepada guru meskipun siswa sudah berulang kali 
membaca LKS tersebut sehingga waktu pelaksanaan kegiatan pembelajaran 
melebihi batas waktu yang dirancang oleh peneliti. Pada kelas kontrol, suasana 
belajar yang monoton dan guru yang jarang melibatkan siswa dalam kegiatan 
pembelajaran menyebabkan siswa kurang mengembangkan kemampuan kognitif 
siswa dan siswa kurang bisa mengaitkan dan menghubungkan materi yang 
dipelajari dengan dunia nyata sehingga berdampak pada hasil belajar yang kurang 
optimal . 
Perhitungan Effect Size dilakukan untuk mengetahui seberapa besar 
pengaruh model pembelajaran kontekstual berbasis lingkungan terhadap hasil 
belajar siswa XI SMAN 1 Mandor pada materi koloid. Berdasarkan hasil 
perhitungan Effect Size diperoleh nilai ES sebesar 1,44. ES ≥ 0,8 yaitu 1,44 ≥ 0,8 
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maka digolongkan tinggi. Penggunaan model pembelajaran kontekstual berbasis 
lingkungan pada materi koloid memberikan pengaruh sebesar 42,51 % jika dilihat 
dari kurva lengkung normal standar. Hal ini berarti terjadi peningkatan hasil 
belajar siswa dengan nilai persentase sebesar 42,51% karena adanya pengaruh 
model pembelajaran kontekstual berbasis lingkungan terhadap peningkatan hasil 
belajar siswa kelas XI SMAN 1 Mandor. Model pembelajaran ini melibatkan 
siswa secara penuh untuk menemukan konsep dari materi yang dipelajari baik 
dengan jalan pikirannnya sendiri maupun ide dari teman-temannya sendiri dan 
guru hanya berperan sebagai pembimbing dalam kegiatan pembelajaran. Hal ini 
menyebabkan model pembelajaran kontekstual berbasis lingkungan memberikan 
pengaruh terhadap hasil belajar siswa. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  
Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh model pembelajaran 
kontekstual berbasis lingkungan terhadap minat dan hasil belajar siswa kelas XI 
SMAN 1 Mandor pada materi koloid dapat disimpulkan bahwa: (1) Terdapat 
perbedaan minat siswa kelas XI antara siswa yang diajar menggunakan model 
pembelajaran kontekstual berbasis lingkungan dengan siswa yang diajar tanpa 
menggunakan model pembelajaran kontekstual berbasis lingkungan. (2) Terdapat 
perbedaan hasil belajar siswa kelas XI antara siswa yang diajar menggunakan 
model pembelajaran kontekstual berbasis lingkungan dengan siswa yang diajar 
tanpa menggunakan model pembelajaran kontekstual berbasis lingkungan. (3) 
Pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kontekstual berbasis 
lingkungan memberikan pengaruh sebesar 42,51 % terhadap peningkatan hasil 
belajar siswa kelas XI pada materi koloid di SMAN 1 Mandor. 
Saran 
Dari penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa temuan yang dapat 
dijadikan saran dalam rangka pengembangan pengajaran kimia di sekolah 
menengah,yaitu: (1) Pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 
kontekstual berbasis lingkungan dapat meningkatkan minat dan hasil belajar, 
maka diharapkan guru dapat menerapkan model pembelajaran kontekstual 
berbasis lingkungan untuk materi yang lain. (2) Siswa selalu menanyakan 
prosedur kerja praktikum selanjutnya setelah menyelesaikan prosedur kerja 
praktikum lainnya sehingga waktu pelaksanaan praktikum pada fase Inquiry 
melebihi batas waktu yang telah ditetapkan oleh peneliti sebaiknya jika ingin 
melaksanakan praktikum tepat waktu maka siswa diberikan prosedur kerja 
praktikum yang lebih sederhana. 
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